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ABSTRAK 

Pada saat ini masyarakat masih menggunakan cara manual untuk memisahkan daging 

kelapa dengan batoknya, yaitu dengan membelah buah kelapa lalu mencukilnya. Cara ini 

memakan waktu lama sehingga tidak efisien untuk produksi kopra dan kelapa parut. Untuk 

mengatasi masalah ini, telah dirancang sebuah alat yang diberi nama Mesin Pengupas Batok 

Kelapa. Alat ini berfungsi untuk memisahkan daging kelapa dari batoknya dengan 

menggunakan pisau penahan dan gigi penekan yang digerakkan oleh poros yang terhubung 

dengan roda gigi gearbox, sabuk, dan puli, serta digerakkan oleh motor bensin. Penggunaan 

mesin ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi bagi para pelaku usaha di bidang 

pengolahan kelapa. Mesin ini memiliki kapasitas produksi rata-rata 78 kelapa dalam 10 menit, 

264 kelapa dalam 30 menit, dan 663 kelapa dalam 60 menit. Dengan mesin ini, kapasitas 

produksi dan keamanan dalam pengupasan batok kelapa dapat ditingkatkan secara signifikan. 

 

Kata kunci: Mesin Pengupas Batok Kelapa, Efisiensi Produksi, Motor Bensin, Pisau Penahan 

Gigi Penekan, Gearbox 

 

PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi (1) latar belakang Dalam industri pengolahan kelapa, salah satu 

tantangan utama adalah efisiensi dalam memisahkan daging kelapa dari batoknya. Proses 

manual yang umum digunakan saat ini, melibatkan pemotongan buah kelapa dan mencukil 

dagingnya, memerlukan waktu yang lama dan tenaga kerja yang intensif. Hal ini sangat tidak 

efisien untuk produksi skala besar seperti pembuatan kopra dan kelapa parut, yang 

membutuhkan waktu pengerjaan cepat dan volume produksi yang tinggi. Oleh karena itu, 

pengembangan teknologi mesin pengupas batok kelapa menjadi penting untuk meningkatkan 

efisiensi produksi dan keselamatan kerja. Jika tantangan ini dapat diatasi, diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas dan keamanan para pekerja dalam industri pengolahan kelapa, 

serta memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan beberapa kemajuan dalam desain mesin 

pengupas batok kelapa. Beberapa studi telah merancang alat yang mampu mengupas batok 

kelapa dengan lebih cepat dibandingkan metode manual. Misalnya, penelitian oleh [1] 

menunjukkan bahwa alat pengupas dapat meningkatkan kapasitas produksi secara signifikan. 

Studi lain oleh [2] juga menunjukkan penggunaan metode otomatisasi berbasis Arduino untuk 

meningkatkan efisiensi dan keandalan mesin pengupas batok kelapa. Penelitian terbaru oleh 

[3] menguraikan analisis desain dan rekayasa mesin pengupas kelapa yang berbiaya rendah 

untuk usaha kecil dan menengah. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti 

biaya pembuatan mesin yang tinggi dan kompleksitas perawatan. Pertanyaan penelitian yang 
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muncul adalah bagaimana kita dapat merancang mesin pengupas batok kelapa yang lebih 

efisien, mudah dalam perawatan, dan terjangkau bagi industri kecil dan menengah? Hipotesis 

yang diusulkan adalah bahwa dengan menggunakan desain modular dan bahan-bahan yang 

tersedia secara lokal, kita dapat mengembangkan mesin yang lebih efisien dan ekonomis. 

Solusi yang diusulkan dalam penelitian ini adalah pengembangan mesin pengupas 

batok kelapa dengan desain modular yang memanfaatkan bahan-bahan lokal. Literatur yang 

ada menunjukkan bahwa penggunaan motor bensin sebagai penggerak utama dapat 

memberikan tenaga yang cukup untuk memisahkan batok kelapa dengan efisien [1]. Desain 

modular memungkinkan perawatan dan penggantian komponen yang lebih mudah, serta 

penyesuaian sesuai dengan kebutuhan produksi. Teknik yang digunakan meliputi penggunaan 

pisau penahan dan gigi penekan yang digerakkan oleh poros yang terhubung dengan gearbox 

dan sabuk. Hasil yang diharapkan adalah peningkatan kapasitas produksi dengan biaya 

perawatan yang lebih rendah dan efisiensi energi yang lebih baik [1][2][3]. 

Oleh karena itu, karya ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan mesin 

pengupas batok kelapa yang lebih efisien dan ekonomis. Tujuan utama dari karya ini adalah 

meningkatkan kapasitas produksi dan keamanan kerja dalam industri pengolahan kelapa. 

Strategi yang diusulkan untuk mencapai tujuan ini melibatkan desain modular mesin, 

penggunaan bahan lokal yang mudah didapat, serta implementasi teknologi penggerak yang 

efisien. Penelitian ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam bagian Bahan dan Metode, yang 

mencakup langkah-langkah perancangan, pembuatan, dan pengujian mesin yang diusulkan. 

 

 

 

PROSEDUR EKSPERIMEN 

A. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif meliputi 

waktu yang dibutuhkan untuk mengupas satu buah kelapa (dalam detik), jumlah kelapa yang 

dikupas per jam (unit/jam), daya yang digunakan oleh mesin (kW), dan efisiensi pemakaian 

bahan bakar (liter/jam). Data kualitatif mencakup tingkat kehalusan pengupasan batok kelapa 

dan persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan mesin. Teknik pengumpulan data 

meliputi pengamatan langsung dengan menggunakan stopwatch untuk mengukur waktu 

pengupasan dan menghitung jumlah kelapa yang dikupas dalam periode tertentu. Pengukuran 

instrumen menggunakan wattmeter untuk mengukur daya yang digunakan dan flowmeter 

untuk mengukur konsumsi bahan bakar. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui kuesioner 

dan wawancara untuk memperoleh persepsi pengguna dan informasi mendalam mengenai 

pengalaman penggunaan mesin. 

 

B. Model Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan model eksperimen lapangan dengan desain pretest-
posttest. Subjek penelitian adalah mesin pengupas batok kelapa yang diuji coba di beberapa 

lokasi usaha pengolahan kelapa. Prosedur eksperimen dimulai dengan tahap persiapan, yaitu 

menyiapkan mesin pengupas batok kelapa dan mengkalibrasi alat pengukur daya serta 

konsumsi bahan bakar. Tahap pelaksanaan meliputi pengukuran awal (pretest) terhadap waktu 

pengupasan dan jumlah kelapa yang dikupas secara manual. Selanjutnya, mesin pengupas 

batok kelapa dioperasikan dan dilakukan pengukuran waktu pengupasan, jumlah kelapa yang 

dikupas, daya yang digunakan, dan konsumsi bahan bakar. Pengguna juga diminta untuk 

mengisi kuesioner setelah menggunakan mesin. Tahap analisis dilakukan dengan 

membandingkan data pretest dan posttest untuk menentukan peningkatan efisiensi serta 

menganalisis persepsi pengguna terhadap mesin. 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan mesin pengupas batok kelapa. 

Variabel terikat meliputi waktu pengupasan (detik), jumlah kelapa yang dikupas (unit/jam), 

daya yang digunakan (kW), konsumsi bahan bakar (liter/jam), tingkat kehalusan pengupasan, 

dan persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan mesin. Variabel kontrol mencakup 

jenis kelapa yang digunakan (kematangan dan ukuran) serta lingkungan pengujian (suhu dan 

kelembaban). 

 

D. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa metode. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan data kuantitatif, seperti rata-rata dan standar deviasi, serta menggunakan tabel 

frekuensi untuk data kualitatif. Analisis komparatif dilakukan dengan menggunakan uji t untuk 

membandingkan waktu pengupasan dan jumlah kelapa yang dikupas sebelum dan sesudah 

penggunaan mesin. Selain itu, analisis kualitatif dilakukan dengan metode analisis tematik 

terhadap data kualitatif dari kuesioner dan wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis data untuk mengukur efektivitas mesin 

pengupas batok kelapa. Tabel-tabel berikut menyajikan hasil pengukuran waktu pengupasan, 

jumlah kelapa yang dikupas, daya yang digunakan, dan konsumsi bahan bakar sebelum dan 

sesudah penggunaan mesin pengupas. 

Tabel 1. Data Waktu Pengupasan dan Jumlah Kelapa yang Dikupas 

No 
Metode 

Pengupasan 

Waktu 

Pengupasan 

(detik) 

Jumlah Kelapa 

yang Dikupas 

(unit/jam) 

1 Manual 120 30 

2 Mesin 45 80 

 

Tabel 2. Konsumsi Daya dan Bahan Bakar Mesin 

No Metode Pengupasan Daya yang Digunakan (kW) Konsumsi Bahan Bakar (liter/jam) 

1 Mesin 2.5 0.8 

 

4.2 Gambar 

Seperti halnya tabel, pastikan setiap gambar mempunyai nomor urut dan judul. Buatlah 

gambar yang Anda gunakan nampak seperti buatan profesional dan tidak perlu diberi bingkai. 
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Gambar 1. Mesin Pengupas Kelapa 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penggunaan mesin pengupas batok kelapa 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi waktu pengupasan dan kapasitas produksi 

dibandingkan dengan metode manual. Rata-rata waktu pengupasan menggunakan mesin adalah 

45 detik, sementara metode manual membutuhkan waktu 120 detik per kelapa. Ini 

menunjukkan bahwa mesin dapat mempercepat proses pengupasan hingga hampir tiga kali 

lipat. Selain itu, jumlah kelapa yang dikupas per jam menggunakan mesin mencapai 80 unit, 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan metode manual yang hanya 30 unit per jam. 

Penggunaan daya mesin juga relatif efisien, dengan konsumsi daya rata-rata 2.5 kW 

dan konsumsi bahan bakar 0.8 liter per jam. Hal ini menunjukkan bahwa mesin tidak hanya 

meningkatkan produktivitas tetapi juga hemat energi. Persepsi pengguna terhadap mesin juga 

positif, dengan sebagian besar responden menyatakan bahwa mesin mudah digunakan dan 

meningkatkan efisiensi kerja mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mesin pengupas batok 

kelapa yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan efisiensi produksi dan dapat 

diandalkan untuk digunakan dalam industri pengolahan kelapa. Desain modular dan 

penggunaan bahan lokal juga memudahkan perawatan dan penggantian komponen, yang dapat 

mengurangi biaya operasional jangka panjang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1 Kesimpulan 

1. Peningkatan Efisiensi Pengupasan: Penggunaan mesin pengupas batok kelapa 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi waktu pengupasan dibandingkan 

metode manual. Rata-rata waktu pengupasan menggunakan mesin adalah 45 detik, 

sementara metode manual membutuhkan waktu 120 detik per kelapa. 

2. Peningkatan Kapasitas Produksi: Mesin pengupas batok kelapa mampu meningkatkan 

jumlah kelapa yang dikupas per jam. Dengan menggunakan mesin, kapasitas produksi 

mencapai 80 unit per jam, dibandingkan dengan metode manual yang hanya 30 unit per 

jam. 

3. Efisiensi Energi: Mesin pengupas batok kelapa menggunakan daya rata-rata sebesar 2.5 

kW dan konsumsi bahan bakar sebesar 0.8 liter per jam, yang menunjukkan bahwa mesin 

ini hemat energi. 

4. Persepsi Pengguna Positif: Responden menyatakan bahwa mesin ini mudah digunakan 

dan meningkatkan efisiensi kerja mereka, menunjukkan bahwa mesin ini dapat 

diandalkan dan user-friendly. 
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5. Desain Modular yang Efektif: Desain modular dan penggunaan bahan lokal 

memudahkan perawatan dan penggantian komponen, yang dapat mengurangi biaya 

operasional jangka panjang. 

 

2 Saran 

1. Pengembangan Lanjutan: Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan untuk 

mengoptimalkan desain mesin, termasuk peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya 

pembuatan. 

2. Pengujian Lebih Lanjut: Disarankan untuk melakukan pengujian lebih lanjut di berbagai 

kondisi lingkungan dan dengan berbagai jenis kelapa untuk memastikan keandalan mesin 

dalam berbagai situasi. 

3. Pelatihan Pengguna: Pelatihan bagi pengguna mesin perlu dilakukan untuk memastikan 

penggunaan yang aman dan efektif, serta untuk memaksimalkan manfaat dari 

penggunaan mesin. 

4. Integrasi dengan Proses Lain: Disarankan untuk mengeksplorasi integrasi mesin 

pengupas batok kelapa dengan proses pengolahan kelapa lainnya untuk meningkatkan 

efisiensi keseluruhan dalam produksi. 

5. Pengembangan Komponen Lokal: Penelitian lebih lanjut untuk menemukan dan 

mengembangkan komponen lokal yang lebih ekonomis dan berkualitas tinggi dapat 

membantu mengurangi biaya produksi dan meningkatkan ketersediaan suku cadang. 
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